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The choice of a diesel-fueled engine is often a problem among the public because there are often complaints that the old diesel-fueled motors are too wasteful with low house power, and it is often doubtful when buying a new engine with high house power, increasing fuel consumption. large, therefore we carry out testing to eliminate doubts in the community in order to get specifications that are in accordance with good power or power but efficient fuel consumption, therefore to get real and real evidence in the selection it is necessary to test 2 engine units with different house power, different types, and different production times, therefore a test of fuel consumption against time, load against time is carried out, using a 7.5 HP diesel engine with 8 HP provided that this 7.5 HP engine is an old engine and the 8 HP engine is a new engine, after By experimenting with fuel comparisons, it was found that the new engine with a larger house power capacity was in fact more efficient in fuel consumption than the old engine with a capacity of 7.5 HP with an average ratio of about 18.49%.

Keywords: diesel engine, fuel consumption, house power, average comparison.

PENDAHULUAN 
Latar Belakang
Motor bakar pembakaran dalam (internal combustion) merupakan salah satu jenis mesin penggerak yang banyak digunakan di dunia. Terutama untuk kendaraan tranportasi. Dimana terjadi perubahan-perubahan energi, pembakaran / reaksi kimia yang menaikan tekanan. Peningkatan tekanan di manfaatkan untuk menggerakan piston yang berubah menjadi energi   mekanik/ gerak. Dan setiap penambahan power pada pembaharuan mesin akan berpengaruh kepada daya dan konsumsi bahan bakar.
Pada penulisan tugas akhir ini penulis berencana melakukan analisis perbandingan konsumsi bahan bakar motor solar 7,5 HP dan 8 HP dengan menggunakan alat uji rem dengan rem tromol dalam variasi penekanan beban dengan massa timbangan, agar penulis dapat membandingan keunggulan setiap pertambahan house power (hp) dan apa keunggulan serta kekurangannya.[1]
Pengujian dilakukan dengan menghubungkannya dengan rem tromol (drume brake) yang di tekan oleh beban tuas, beban yang di berikan bervariasi akan menghasilkan kesimpulan terhadap konsumsi bahan bakar sehingga akan terlihat perbedaan antara mesin 7.5 HP dengan 8 HP [2]
Maksud dan Tujuan


Maksud 


Mempelajari, Menguji konsumsi 
bahan bakar motor diesel untuk 
pratikum prestasi mesin di 
Prodi 
Mesin UM Sumbar.


Tujuan

Mengetahui bagaimna kinerja motor bakar 8 dan 7.5 HP pada rem tromol. 

Manfaat

Manfaat yang di dapat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui pengaruh perubahan daya terhadap konsumsi bahan bakar.

2. Dapat mengetahui dan mamahami proses yang terjadi pada motor bakar diesel.

3. Dapat mengaplikasikan apa yang telah di praktekan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengertian Mesin Diesel
Mesin diesel adalah sejenis mesin pembakaran dalam yang lebih spesifik, sebuah mesin pemicu kompresi, dimana bahan bakar dinyalakan oleh suhu tinggi gas yang dikompresi, dan bukan oleh alat berenergi lain (seperti busi). [3]
Seorang penemu/peneliti bernama Street melakukan penelitiannya. Perkembangan motor pembakaran dalam (ICE) pada tahun 1794. Hasil dari perkembangan tersebut adalah motor diesel sekarang. Selanjutnya dikembangkan oleh seorang insinyur muda berkewarga negaraan Perancis yang bernama Sadi Carnet pada tahun 1824. Idenya dijadikan dasar dalam perkembangan motor diesel. Dia menyatakan bahwa udara murni yang dimampatkan tersebut dengan perbandingan 15:1 akan menghasilkan udara yang panas untuk menyalakan kayu kering. Udara yang digunakan untuk pembakaran motor hendaknya dikompresikan dengan perbandingan yang besar sebelum dinyalakan. Dia juga menyatakan bahwa dinding silinder hendaknya didinginkan, karena panas dari dari pembakaran akan mempengaruhi kinerja motor.[4]
Cara Kerja Mesin Diesel

Prinsip kerja motor diesel adalah merubah energi kimia menjadi energi mekanis. Energi kimia didapatkan melalui proses reakasi kimia (pembakaran) dari bahan bakar (solar) dan oksidiser (udara) di dalam silinder (ruang bakar).[5]
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Gambar 1  Prinsip kerja motor diesel[6]
Pada motor diesel ruang bakarnya bisa terdiri dari satu atau lebih tergantung pada penggunaannya dan dalam satu silinder dapat terdiri dari satu atau dua torak. Pada umumnya dalam satu silinder motor diesel hanya memiliki satu torak. Berdasarkan cara menganalisa sistim kerjanya, motor diesel dibedakan menjadi dua, yaitu motor diesel yang menggunakan sistim airless injection (solid injection) yang di analisa dengan siklus dual dan motor diesel yang menggunakan sistim air injection yang dianalisa dengan siklus diesel (sedangkan motor bensin dianalisa dengan siklus otto).
[image: image8.png]



Gambar 2 Diagram P-V siklus diesel [7]
Perbedaan antara motor diesel dan motor bensin yang nyata adalah terletak pada proses pembakaran bahan bakar, pada motor bensin pembakaran bahan bakar terjadi karena adanya loncatan api listrik yang dihasilkan oleh dua elektroda busi (spark plug), sedangkan pada motor diesel pembakaran terjadi karena kenaikan temperatur campuran udara dan bahan bakar akibat kompresi torak hingga mencapai temperatur nyala. Karena prinsip penyalaan bahan bakarnya akibat tekanan maka motor diesel juga disebut compression ignition engine sedangkan motor bensin disebut spark ignition engine. [8]
Pada mesin diesel, dibuat ”ruangan” sedemikian rupa sehigga pada ruang itu akan terjadi peningkata suhu hingga mencapai ”titik nyala” yang sanggup ”membakar” minyak bahan bakar. Pemampatan yang biasanya digunakan hingga mencapai kondisi ”terbakar” itu biasanya 18 hingga 25 kali dari volume ruangan normal. 

Untuk meningkatkan kemampuan mesin diesel, umumnya ditambahkan komponen : 

· Turbocharger atau supercharger untuk memperbanyak volume udara yang masuk ruang bakar karena udara yang masuk ruang bakar didorong oleh turbin pada turbo/supercharger. 

· Intercooler untuk mendinginkan udara yang akan masuk ruang bakar. Udara yang panas volumenya akan mengembang begitu juga sebaliknya, maka dengan didinginkan bertujuan supaya udara yang menempati ruang bakar bisa lebih banyak.[9]
Mesin diesel sulit untuk hidup pada saat mesin dalam kondisi dingin. Beberapa mesin menggunakan pemanas elektronik kecil yang disebut busi menyala (spark/glow plug) di dalam silinder untuk memanaskan ruang bakar sebelum penyalaan mesin. Lainnya menggunakan pemanas "resistive grid" dalam "intake manifold" untuk menghangatkan udara masuk sampai mesin mencapai suhu operasi. Setelah mesin beroperasi pembakaran bahan bakar dalam silinder dengan efektif memanaskan mesin. [10]
Motor Diesel Empat Langkah

Pada motor diesel ada empat langkah prinsip kerja untuk menyelesaikan satu siklus atau satu rangkaian proses kerja hingga menghasilkan pembakaran dan satu kali langkah usaha yang diperlukan. Empat langkah tersebut diantaranya:
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Gambar 3 Siklus Motor Diesel 4 Langkah [11]
Pada Gambar 2.4 terjadi 4 proses langkah dalam motor diesel untuk menghasilkan 1 kali usaha, yaitu langkah hisap (intake), kompresi, usaha dan buang, pada langkah hisap piston berada pada TMA menuju TMB dalam keadaan katup hisap terbuka dan katup buang tertutup dalam keadaan bersamaan udara murni masuk ke dalam ruang bakar. Kemudian udara murni tersebut di kompresi oleh piston dengan pergerakan piston dari TMB menuju TMA sehingga udara panas yang di mampatkan menghasilkan panas, akhir langkah kompresi nozel/ injector menyemprotkan bahan bakar dengan cara mengkabutkan bahan bakar dan dalam keadaan bersamaan ruang bakar yang telah panas di akibatkan langkah kompresi membuat bahan bakar yang di kabutkan terbakar maka menghasilkan langkah usaha. Setelah langkah usaha piston berada di TMB menuju TMA dalam keadaan katup buang terbuka dan katup hisap tertutup, sehingga hasil pembakaran pada ruang bakar di keluarkan pada katup buang (exhause manifold)
Bagian-Bagian Motor Bakar Diesel





Gambar 4 Bagian-bagian motor bakar diesel [12]
 Keterangan gambar bagian - bagian motor bakar diesel

1. Rocker arm, adalah salah satu bagian penting dari komponen mesin diesel yang posisinya berada di atas cilinder head, fungsi dari rocke
2. r arm ini adalah mengatur gerakan valve, kapan waktunya menutup dan kapan waktunya terbuka. Semuanya diatur oleh rocker arm ini.
3. Valve spring, ini juga salah salah satu komponen penting dari sebuah mesin diesel, ia bertugas sebagai penghubung antara rocker arm dengan valve.
4. Cylinder head, ini merupakan bagian kepala dari sebuah cilinder, makanya itulah ia disebuat sebagai cilinder head. pada cilinder head inilah tempat valve berada, baik itu valve hisap maupun juga valve buang.
5. Valve, mesin diesel tidak akan menyala jika tidak ada valve, fungsi dari valve ini adalah mengatur udara masuk dan keluar serta sebagai penutup lubang saat terjadi kompresi.
6. Cylinder, didalam ruang cylinder inilah sebuah udara yang dimampatkan hingga tercapai sebuah suhu udara sampai 500 derajat celsius, di dalam cylinder itu pula sebuah ledakan terjadi. Ledakan tersebut berasal dari udara yang dimampatkan dan diberi bahan bakar yang berbentuk kabut, kedua bahan tersebut akan terbakar di dalam ruang cylinder tersebut.
7. Engine block, terbuat dari logam campuran yang tahan panas, ia sebagai dinding dari sebuah cylinder.
8. Piston, gerakannya naik turun dari TMA ke TMB atau sebaliknya. Gerakan naik turun dari piston tersebut dihubungkan dengan connecting rod yang segera dirubah menjadi gerakan berputar oleh crankshaft.
9. Crankshaft ini fungsinya sebagai penghubung antara connecting rod yang satu dengan lainnya. selain itu cranksaft juga yang mengubah gerakan naik turun piston diubah menjadi gerakan berputar dan gerakan putar ini dihubungkan ke gearbox.
10. Charkshaft timing gear, camshaft timing gear, camshaft, cam, cam follower serta pushroad, semuannya adalah satu kesatuan dari komponen mesin diesel yang berfungsi untuk mengontrol gerakan rocker arm dalam bertugas mengatur gerakan valve.[13]
Dynamometer Pembebanan

Dinamometer adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur putaran mesin dan torsi dimana daya yang dihasilkan dari suatu mesin atau alat yang berputar dapat dihitung.

Pada prinsipnya dinamometer bekerja dengan cara memberikan beban kepada poros motor bakar melalui mekanisme pengereman pada poros engkolnya. Secara fungsional, dinamometer dirancang untuk digunakan pada motor bakar ukuran kecil dengan daya dibawah 10 HP.da beberapa jenis dinamometer yang biasa digunakan yaitu dinamometer listrik dan dinamometer brakek. Dalam penelitian ini dinamometer yang digunakan adalah dinamometer tipe brake, dimana cara kerjanya adalah putaran poros dinamometer berasal dari putaran mesin yang ditransmisikan dengan menggunakan poros yang dihubungkan dengan belt, dan poros ditumpu menggunakan bearing. Pada bagian kedua ujung pangkal serta pada poros terdapat sistem pengereman menggunakan drum brake.[14]
Bahan Bakar Diesel

Penggolangan bahan bakar mesin diesel berdasar kan jenis putaran mesinya, dapat di bagi dua golongan yaitu :
a) Automotive Diesel Oil, yaitu bahan bakar yang di gunakan untuk mesin dengan kecepatan putaran mesi di atas 1000 rpm . Bahan bakar jenis ini yang biasa  di gunakan sebagai bahan bakar diesel yang digunakan untuk kendaraan bermotor.

b) Industrial Diesel Oil, yaitu bahan bakar yang digunakan untuk mesin-mesin yang mempunyai putaran mesin kurang atau sama dengan 1000 rpm, bisanya digunakan untuk mesin-mesin industri. Bahan bakar ini disebut minyak diesel.

Di Indonesia, bahann bakar untuk kendaraan motor jenis diesel umumnya menggunakan solar yang di produksi oleh PT.PERTAMINA dengan karakteristik seperti tabel di bawah ini: [15]
	No
	PROPERTIES
	LIMITS
	TEST METHODS

	
	
	Min
	Max
	IP
	ASTM

	1
	Specific Grafity 60/60 0C
	0.82
	0.87
	
	D-1298

	2
	Color astm
	-
	3.0
	
	D-1500

	3
	Centane Number or Alternatively calculated Centane Index
	45

48
	-

-
	
	D-613

	4
	Viscosity Kinematic at 100 0C cST or Viscosity SSU at 100 0C secs
	1.6

35
	5.8

45
	
	D-88

	5
	Pour Point 0C
	-
	65
	
	D-97

	6
	Sulphur strip % wt
	-
	0.5
	
	D-1551/1552

	7
	Copper strip (3 hr/100 0C)
	-
	No.1
	
	D-130

	8
	Condradson Carbon Residue %wt
	-
	0.1
	
	D-189


Tabel 1 Karakteristis Mutu Solar
Proses Solar

a) Solar merupakan sumber energi tak terbarukan dan merupakan bahan  bakar utama kendaraan bermesin diesel.

b) Solar diperoleh dari minyak bumi setelah melalui proses pemisahan, konversi, dan pemurnian.

c) Pada proses pemisahan, minyak mentah mengalami proses yang dikenal sebagai distilasi fraksional.

d) Setelah ini, senyawa yang berbeda dalam minyak mentah lantas dipisahkan satu sama lain tergantung pada titik didih masing-masing.

e) Senyawa yang memiliki titik didih tinggi berada dibagian bawah kolom, sementara senyawa dengan titik didih rendah tetap berada di atas.

f) 
Dengan cara ini, minyak mentah lantas disuling untuk menghasilkan berbagai produk seperti gas propana, bensin, solar, dan minyak pelumas.

g) Karena prosedur distilasi tidak menghasilkan cukup solar, proses konversi diperlukan untuk memecah fraksi minyak mentah yang lebih berat untuk menghasilkan lebih banyak solar.
METODE PENELITIAN
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Gambar 5 Diagram alir

Alat dan Bahan
Alat

1. Alat uji motor bakar diesel

2. Dynamometer
3. Mistar

4. Stopwacth
5. Tabung ukur
6. Tachometer
7. Massa atau beban

8. Timbangan

Bahan
A. Bahan bakar Solar
Prosedur Pengujian
   Adapun prosedur pengujian pada alat uji prestasi mesin motor bakar diesel ini dilakukan dengan urutan sebagai berikut.

Cek semua keadaan mesin dan peralatan yang akan di pakai.

1. Menghidupkan motor mesin diesel

a. On kan stop kontak pada mesin diesel.

b. Buka katup bahan bakar dan katup gas letakkan pada posisi terendah.

c. Putar poros engkol ke kanan. Kemudian lepaskan dekompresi jika mesin sudah hidup maka lepaskan engkol tangan tadi, maka akan kembali sendiri.

2. Pengujian

a. Beban bervariasi, putaran kutup berubah.

b. Menentukan daya putaran mesin
c. Menentukan konsumsi bahan bakar.

3. Untuk berbagai kondisi operasi mesin dilakukan pengamatan terhadap parameter-parameter atas

4. Data pengujian yang didapat diolah dan dibuat analisa dan perhitungannya terhadap pengujian tersebut
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 6 Grafik hubungan daya terhadap Beban (gr)

Pada grafik di atas dapat di simpulkan bahwasnya semakin besar beban maka daya akan menurun dan semakin kecil beban yang di berikan maka daya akan naik.
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Gambar 8 Grafik hubungan Rpm terhadap beban

Pada grafik di atas semakin besar beban maka putaran akan menurun di karenakan daya pengereman pada mesin terjadi dan semakin kecil beban yang di berikan maka akan semakin besar putaran yang akan di dapatkan.
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Gambar 7 Grafik hubungan m BBM terhadap beban

Pada grafik di atas perbandingan konsumsi bahan bakar di mana semakin besar beban yang di berikan maka konsumsi bahan bakar juga akan semakin besar dan sebaliknya jika semakin kecil beban yang di berikan maka konsumsi bahan bakar akan sedikit.
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Gambar 9 Grafik hubungan Beban terhadap Waktu

Pada grafik di atas perbandingan beban terhadp waktu di mana semakin besar beban yang di berikan maka waktu konsumsi bahan bakar juga akan semakin besar dan sebaliknya jika semakin kecil beban yang di berikan maka waktu konsumsi bahan bakar akan sedikit.

Kesimpulan data dari semua grafik.

Dari ke empat grafik maka kita dapatkan bahwasanya semakin besar beban maka daya akan menurun dan semakin kecil beban yang di berikan maka daya akan naik seperti Gambar 4.1 kemudian semakin besar beban maka putaran akan menurun di karenakan daya pengereman pada mesin terjadi sehingga semakin kecil beban yang di berikan maka akan semakin besar putaran yang akan di dapatkan seperti pada Gambar 4.2 dan  juga semakin besar beban yang di berikan maka konsumsi bahan bakar juga akan semakin besar dan sebaliknya jika semakin kecil beban yang di berikan maka konsumsi bahan bakar akan sedikit seperti pada Gambar 4.3 sehingga kita dapatkaan pada waktu yang di butuhkan dalam menghabiskan bahan bakar semakin besar beban yang di berikan maka waktu konsumsi bahan bakar juga akan semakin besar dan sebaliknya jika semakin kecil beban yang di berikan maka waktu konsumsi bahan bakar akan sedikit seperti pada Gambar 4.4.
PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Dari hasil alat uji prestasi mesin motor bakar diesel yang telah dilaksanakan dapat di tarik kesimpulan  antara lain:

1. Dengan massa beban yang sama dalam pengujian alat uji motor bakar 7.5 HP dengan 8 HP di dapatkan persentase konsumsi bahan bakar mesin baru lebih irit 18,49% ketimbang mesin 
lama.

2. Semakin besar daya yang di perlukan maka konsumsi bahan bakar juga semakin besar 
Saran 
Dari hasil Analisis data alat uji pretasi mesin motor bakar diesel yang telah dilaksanakan ada beberapa yang perlukan di perhatikan antara lain;
1. Di dalam pengambilan data pengujian di sarankan menggunakan dua mesin dengan kondisi yang sama-sama baik.

2. Supaya dapat meminimalisir kesalahan/kekeliruan.

3. Untuk pengambilan data selanjutnya disarankan agar menambahkan sistem digital ditanki bahan bakar & speedometer untuk putaran mesin (rpm) 

4. Pengambilan data sebaik nya di lakukan di ruangan yang terbuka karena gas buang hasil pembakaran pada motor 
bakar diesel sangat berpotensi mengganggu kesehatan manusia.
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